
YOGYA(KR) - Potensi lon-

jakan kasus Covid-19 usai

libur Lebaran hingga saat ini

belum bisa dipastikan. Sesuai

hitungan masa inkubasi, ma-

ka kondisi tersebut baru bisa

dipetakan setelah dua pekan

usai libur Lebaran.

Ketua Harian Satgas

Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi,

menyebut sampai sejauh ini

pihaknya belum menemukan

indikasi lonjakan kasus.

“Kemarin sejumlah laborato-

rium sempat ikut libur. Tapi

sampai hari ini pun kita tidak

menemukan lonjakan setelah

laboratorium buka. Insya

Allah itu artinya juga tidak

ada lonjakan kasus. Tapi kita

juga masih menunggu dua

minggu ke depan. Semoga se-

muanya landai sehingga ti-

dak ada peningkatan kasus,”

urainya, Rabu (19/5).

Termasuk juga terkait per-

kembangan kasus di wilayah

Wirobrajan, upaya pengen-

dalian tidak pernah berhenti.

Terbaru, terdapat 39 warga

yang baru saja menjalani tes

PCR dan masih menunggu

hasilnya dari laboratorium

yang diprediksi keluar hari

ini. Dari puluhan warga yang

sebelumnya dinyatakan posi-

tif dan dirawat di rumah sa-

kit, sebagian juga sudah

kembali ke rumah namun

tetap harus isolasi mandiri.

Heroe berharap, di tengah

tingginya aktivitas masyara-

kat maka protokol kesehatan

tidak lantas diabaikan.

Terutama kebiasaan dalam

menggunakan masker se-

cara benar, rajin mencuci ta-

ngan dengan sabun, menjaga

jarak dan menghindari keru-

munan. “Bagaimana pun

pertahanan paling baik ialah

dari kedisiplinan dalam me-

nerapkan protokol kese-

hatan,” tandasnya.

Terkait ketersediaan ru-

ang perawatan khusus

Covid-19 di rumah sakit Kota

Yogya, tingkat keterisian

saat ini hanya mencapai se-

kitar 40 persen. Begitu juga

di Shelter Tegalrejo yang

banyak ruang kosong.

Namun demikian, pihaknya

tetap berharap kondisi kese-

hatan warga tetap terjaga

dan tidak ada penambahan

kasus Covid-19 yang sig-

nifikan.

Sementara menyangkut

vaksinasi, usai lebaran akan

digencarkan kembali. Sejauh

ini tercatat sekitar 180.000

warga sudah berhasil di-

vaksin hingga dosis kedua.

Saat ini pun digelar vaksi-

nasi massal di kompleks

Balaikota hingga pekan de-

pan. Selain menyelesaikan

target lansia, guru

SMA/SMK serta petugas

pelayan publik, sejumlah

tokoh masyarakat yang su-

dah didata melalui kelurah-

an juga masuk dalam daftar

target vaksinasi. Secara

bertahap seluruh lapisan

masyarakat ditargetkan da-

pat tervaksinasi sesuai de-

ngan cakupan dosis yang di-

miliki Kota Yogya. “Fasilitas

layanan kesehatan yang bisa

menyelenggarakan vaksi-

nasi di Kota Yogya juga akan

terus kami tambah. Saat ini

sudah tersedia 32 fasilitas

layanan kesehatan yang ter-

diri dari seluruh puskesmas,

13 rumah sakit dan sisanya

klinik,” urainya.            (Dhi)-f
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Uji Coba Sekolah Tatap Muka Ditunda Pekan Depan

Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi, menyebut ada sejumlah

pertimbangan yang menjadi dasar

penundaan uji coba pembelajaran

tatap muka tahap kedua tersebut.

“Terutama setelah mempertim-

bangkan hasil assessment setelah

uji coba tahap pertama lalu. Tapi

kalau dari sisi kesiapan sekolah, ti-

dak ada persoalan,” jelasnya, Rabu

(19/5).

Assessment tersebut meliputi se-

jumlah pertanyaan yang diajukan

oleh Pemkot kepada seluruh siswa

yang telah mengikuti uji coba pem-

belajaran tatap muka tahap perta-

ma yang digelar sejak 27 April hing-

ga 7 Mei 2021 lalu. Di antaranya

menyangkut apakah selama se-

minggu ini pernah bepergian ke lu-

ar kota, menerima tamu dari luar

kota, punya tetangga yang positif

Covid-19 radius lima rumah, hing-

ga kesehatan keluarga.

Heroe mengatakan, dari sejum-

lah pertanyaan tersebut rata-rata

setiap itemnya ada 10 persen siswa

yang mengalaminya. Oleh karena

itu perlu ada upaya antisipasi demi

menjamin kesehatan dan keaman-

an siswa maupun lingkungan seko-

lah sehingga perlu ada penundaan

uji coba sekolah tatap muka.

“Penilaian itu bagian dari skrining.

Makanya awalnya akan kita mulai

besok (hari ini) tapi ditunda minggu

depan,” imbuhnya.

Jumlah sekolah yang akan men-

jalankan uji coba pembelajaran tat-

ap muka pun tetap sama yakni li-

ma sekolah jenjang SD dan lima

sekolah jenjang SMP. Untuk jen-

jang SD akan dimulai pada 28 Mei

2021 dan jenjang SMP pada 27 Mei

2021. Sesuai rencana, uji coba pem-

belajaran tatap muka tahap kedua

tersebut akan berlangsung hingga

17 Juni 2021.

Kendati ada penundaan, namun

kegiatan belajar dan mengajar

tetap berjalan seperti sedia kala

yakni dengan metode daring. Saat

uji coba belajar tatap muka, siswa

juga tidak akan dipaksa masuk na-

mun tetap diberikan pilihan.

Namun bagi yang kondisi kese-

hatannya kurang fit, tetap dian-

jurkan mengikuti metode daring.

Hal ini karena meski diberikan of-

fline namun media online juga

tetap bergulir di sekolah yang di-

tunjuk menjadi uji coba.

Kepala Dinas Pendidikan Pe-

muda dan Olahraga (Disdikpora)

Kota Yogya Budi Santoso Asrori,

menjelaskan selama simulasi pi-

haknya juga terus melakukan eval-

uasi perkembangan kondisi siswa

dan lingkungan sekolah. Ditar-

getkan, pada tahun ajaran baru se-

mua sekolah di Kota Yogya sudah

bisa menjalankan pembelajaran

tatap muka. 

“Tapi itu juga masih melihat per-

kembangan kasus ke depan seperti

apa. Kita berharap kasusnya dapat

terkendali. Protokol kesehatan di

setiap sekolah sudah tidak ada per-

soalan. Guru dan tenaga kepen-

didikan juga semuanya sudah di-

vaksin hingga dosis kedua,” tandas-

nya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Uji coba pembelajaran atau sekolah
tatap muka untuk tahap kedua diputuskan untuk di-
tunda hingga pekan depan. Sedianya uji coba sekolah
tatap muka tahap kedua tersebut akan dilangsungkan
Kamis (20/5) hari ini.

UWM Yogya Syawalan Virtual

YOGYA (KR) - Universitas Widya Mataram (UWM)

Yogya menggelar Syawalan Keluarga Besar UWM,

Selasa (18/5) melalui aplikasi zoom. Mengangkat tema

‘Sucikan Hati, Perkuat Sinergi, Jalin Silaturahmi un-

tuk Membangun Institusi’, syawalan virtual diikuti

Pengurus Yayasan Mataram Yogyakarta, pimpinan

universitas, pimpinan fakultas, dosen, tenaga kepen-

didikan serta mahasiswa UWM.

“Silaturahmi virtual tidak mengurangi makna

bahkan merupakan bagian dari kecerdasan manusia

untuk melakukan adaptasi, kita lakukan sesuai ke-

tentuan pemerintah dalam rangka mencegah penye-

baran Covid-19,” tutur Rektor UWM Prof Dr Edy

Suandi Hamid, MEc dalam sambutannya

Sedang Wakil Ketua Yayasan Mataram Yogyakarta

Prof Dr Ir Sunyoto Dipl HE DEA memberikan apresi-

asi serta dukungan kepada UWM agar maju dan

berkembang. “Sebagaimana dicita-citakan Founding

Fathers (Alm) Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan

Sri Sultan Hamengku Buwono X agar menjadi univer-

sitas berbasis budaya terbaik di DIY dan nasional,”

ujarnya.

Sementara hikmah syawalan disampaikan Ustadz

Munawwar Khalil SS MAg. ìKegiatan syawalan ini

perlu memperhatikan empat hikmah, yakni menjadi

makelar rezeki, pemaaf, mengembangkan budaya

SMS+ (Suka Melihat Orang lain Senang), serta

taaruf, taqarub, tafahum, takaful,î tegas Ustadz Mu-

nawwar. (Vin)-f

KR-Istimewa

Syawalan UWM secara virtual dengan zoom.

Lonjakan Kasus Covid-19 Belum Bisa DipastikanKA Normal, Identitas Kesehatan Tetap Wajib
YOGYA (KR) - Selama larangan mudik pada 6-17

Maret 2021 lalu, hanya terdapat delapan rangkaian

kereta api (KA) jarak jauh yang beroperasi di wilayah

Daop 6 Yogya. Meski kini berangsur normal namun

identitas kesehatan tetap menjadi prasyarat yang wajib

dipenuhi oleh calon penumpang.

”Untuk surat atau dokumen perjalanan tidak lagi

dibutuhkan tetapi surat bebas Covid-19 baik dari pe-

meriksaan PCR, rapid test antigen atau GeNose tetap

wajib disertakan dengan pemeriksaan maksimal 1x24

jam sebelum perjalanan,” ungkap Manajer Humas PT

KAI Daop 6 Yogya Supriyanto, Rabu (19/5).

Calon penumpang KA jarak jauh juga bisa meman-

faatkan layanan pemeriksaan GeNose maupun rapid

test antigen di stasiun sebelum keberangkatan.

Terutama di Stasiun Tugu dan Lempuyangan untuk

area Yogya. Layanan tersebut diberikan sejak pukul

07.00 WIB hingga 19.00 WIB.

Selama kebijakan larangan mudik, pengguna KA

jarak jauh hanya diperuntukkan bagi perjalanan dinas

maupun perjalanan mendesak. Selain identitas kese-

hatan, calon penumpang juga wajib menyertakan surat

pernyataan atau keterangan perjalanan. Akan tetapi

mulai 18 Mei 2021 lalu, surat pernyataan sudah tidak

dibutuhkan kembali.

Sedangkan jumlah penumpang kereta api di Daop 6

Yogya selama penerapan masa larangan mudik juga

mengalami penurunan yang cukup signifikan. Yakni

hingga 82,6 persen dibandingkan pada masa penge-

tatan mudik, 22 April hingga 5 Mei 2021. Jumlah pe-

numpang pada masa larangan mudik tercatat sebanyak

8.929 orang atau rata-rata hanya ada 744 penumpang

per hari. 

Sedangkan pada masa pengetatan perjalanan ter-

catat 51.070 penumpang atau rata-rata 3.648 penum-

pang per hari.  “Jumlah tersebut hampir sama dengan

penurunan penumpang kereta secara nasional yaitu se-

kitar 83 persen,” imbuh Supriyanto.

Delapan KA jarak jauh yang masih berjalan selama

larangan mudik tersebut yaitu KA Argo Lawu, Argo

Wilis, Gajayana, Bima, Bengawan, Kahuripan, Sri

Tanjung, dan Pasundan. (Dhi)-f


